
 
 

PENANAMAN NILAI-NILAI ASWAJA AN-NAHDLIYAH 

PADA SISWA MTS AL-QUDSIYAH  

KLOTOK PLUMPANG TUBAN 
 

 

SKRIPSI 

 

OLEH: 

AS’IDATIN MU’ASYAROH 

NPM. 21701011202 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
2021 

 

 



 
 

PENANAMAN NILAI-NILAI ASWAJA AN-NAHDLIYAH 

PADA SISWA MTS AL-QUDSIYAH  

KLOTOK PLUMPANG TUBAN 
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Kepada Universitas Islam Malang Untuk Memenuhi Salah Satu 

Persyaratan Dalam Menyelesaikan Program Sarjana (S1)  

Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

Oleh: 

As’idatin Mu’asyaroh 

NPM. 21701011202 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
2021 

 

 



 

vi 

 

ABSTRAK 

 

Mu’asyaroh As’idatin. 2020. Penanaman Nilai-Nilai Aswaja an-Nahdliyah pada 

Siswa MTs Al-Qudsiyah Klotok Plumpang Tuban. Skripsi Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Islam Malang. Pembimbing 1 : Dr. H. Syamsu Madyan, Lc, MA. 

Pembimbing 2 : Adi Sudrajat, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Penanaman Nilai, Nilai-Nilai Aswaja an-Nahdliyah 

Siswa MTs Al-Qudsiyah kebanyakan dari kampung, diantara mereka ada 

yang bermukim di pondok Yayasan Al-Qudisyah. Dengan kondisi seperti itu 

masih banyak siswa yang kurang pengetahuan mengenai ajaran Islam 

Ahlussunnah Wal Jama‟ah an-Nahdliyah. Alasan itu dibuktikan dengan adanya 

siswa baru yang melanjutkan ke MTs ketika pelajaran Aswaja ke-NU-an masih 

belum faham karena di jenjang sebelumnya ada yang belum mendapatkan 

pengetahuan tersebut. Selain itu kebanyakan siswa juga tidak tahu bahwa 

amaliyah yang berupa tahlil, istighosah dan lainnya termasuk dari bagian ajaran 

dan amaliyah Aswaja khususnya warga NU. Berdasarkan pengamatan peneliti 

MTs Al-Qudsiyah Klotok Plumpang Tuban, lembaga Ma’arif yang tentunya juga 

menanamkan nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah dan amaliyah-amaliyah NU kepada 

siswa. Internalisasi nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah yang dilakukan oleh pihak 

MTs Al-Qudsiyah selain dalam pembelajaran mata pelajaran Aswaja, pihak 

lembaga juga menanamkan dalam kegiatan-kegiatan yang ada di lembaga. 

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah 1) apa saja nilai-nilai 

Aswaja an-Nahdliyah pada siswa? 2) bagaimana proses penanaman nilai-nilai 

Aswaja an-Nahdliyah pada siswa? 3) apa saja faktor pendukung dan penghmbat 

dalam penanaman nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah pada siswa MTs Al-Qudsiyah 

Klotok Plumpang Tuban? 

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui nilai-nilai Aswaja an-

Nahdliyah yang ditanamkan pada siswa MTs Al-Qudsiyah. 2) untuk mengetahui 

proses penanaman nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah pada siswa MTs Al-Qudsiyah. 

3) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat proses penanaman nilai-

nilai Aswaja an-Nahdliyah pada siswa MTs Al-Qudsiyah Plumpang Tuban. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian yang dilakukan menggunakan 

jenis penelitian pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode observasi, yaitu peneliti mengamati, dan 

menganalisis fenomena secara sistematis, metode wawancara merupakan metode 

yang menggunakan tanya jawab lisan dengan infoman, kemuadian metode 
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dokumentasi merupakan metode pengumpulan data melalui dokumen seperti foto, 

file, catatan dan sebagainya.  

Hasil penelitian dari penulisan ini adalah nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah 

yang ditanamkan pada siswa MTs Al-Qudsiyah adalah nilai tawasuth, tawazun, 

tasamuh dan amar ma‟ruf nahi munkar. Untuk proses penanaman nilai-nilai 

Aswaja an-Nahdliyah melalui tiga tahapan yaitu yang pertama memberikan 

pengetahuan Aswaja an-Nahdliyah melalui pembelajaran Aswaja ke-NU-an, 

kemudian tahapan kedua yaitu pembiasaan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan 

diluar kelas seperti sholat dhuha, sholat dhuhur berjam’ah, istighosah, tahfidz 

Qur’an, yasin dan tahlil, pembacaan rotib, pembacaan sholawat, kegiatan IPNU-

IPPNU dan merayakan maulid Nabi SAW. Ketiga melalui komunikasi atau 

interaksi. 

Faktor yang mendukung proses penanaman nilai-nilai Aswaja an-

Nahdliyah pada siswa adalah guru, siswa dan pondok pesantren. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah latar belakang siswa yang belum mengetahui sama sekali 

tentang Aswaja an-Nahdliyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan tidak hanya tentang metransfer ilmu. Akan tetapi 

pengertian yang lebih utama dari pendidikan atau mendidik adalah bisa 

membentuk atau mengubah karakter dan watak seseorang supaya 

menjadi lebih baik dan memiliki sikap sopan santun dalam tatanan etika, 

estetika maupun perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. (H.B, 

2016: 18) 

Satuan pendidikan bertanggung jawab menciptakan peserta didik yang 

educated (terdidik) dan civilized (berperadaban). Peserta didik tidak saja 

memiliki kompetensi sikap yang membuatnya dapat menjalani kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, peserta didik harus 

memiliki kompetensi keagamaan dan sosial yang membuatnya dapat 

menghayati nilai-nilai keagamaan dan melaksanakannya dalam kehidupan 

sehari-hari, melahirkan sikap toleran terhadap pemeluk agama lain, bersikap 

demokratis, mencintai, dan lain sebagainya. (M. Ali, 2018: 5) 

Sebagaimana juga dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. (Nofrion, 2016: 41) 
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Berdasarkan pengertian tersebut bahwa pendidikan tidak hanya 

memberikan ilmu pengetahuan saja, tetapi juga memberikan perubahan dan 

membina dalam pembentukan karakter siswa supaya menjadi lebih baik lagi. 

Dimana dalam pembentukan karakter ini bisa menanamkan perilaku yang baik 

tidak hanya dalam mencari ilmu atau mengamalkan ilmu tetapi juga perilaku 

dalam bermasyarakat. 

Indonesia adalah negara yang beragam agama, suku, ras, golongan dan 

kelompok. Dengan itu tidak lepas juga dari perbedaan pandangan, pendapat 

bahkan pemikiran. Dewasa ini masalah mengenai agama maupun masalah 

sosial menjadi isu yang sering terjadi. Pada akhir-akhir ini banyak terjadi 

perpecahan dan permusuhan antara umat Islam karena perbedaan pandangan. 

Bahkan sesama Islamnya saling mengujar kebencian, dan saling menjatuhkan. 

Permasalahan ini semakin meluas dengan masuknya faham Islam yang 

intoleran dan bersikap radikal. Dari permasalahan tersebut akan menjadi 

masalah yang serius, terutama bagi kalangan pelajar, dimana para pelajar 

masih dalam tahap belajar dan memahami tentang ajaran Islam.  

Untuk itu maka perlu adanya lembaga yang bisa memberikan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan diatas. Lembaga yang 

menanamkan ajaran Islam rahmatan lil alamin, Islam yang toleran dan Islam 

yang moderat. Lembaga tersebut adalah Lembaga Pendidikan Ma’arif NU, 

yaitu lembaga yang berada didalam naungan organisasi NU dan sebagai 

pelaksana  kebijakan dalam pendidikan yang mengikuti ajaran Islam  

berlandaskan Ahlussunnah Wal Jama‟ah.  
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Sekolah yang dibawah naungan LP Ma’arif NU biasanya terdapat mata 

pelajaran khusus yaitu pelajaran Aswaja yang mengajarkan tentang ke-NU-an. 

Tujuan dari pelajaran tersebut adalah menambahkan pengetahuan kepada 

siswa tentang tokoh-tokoh dan sejarah yang mengajarkan Islam yang toleran, 

Islam yang moderat sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. 

Penyelarasan kurikulum Aswaja dan ke-NU-an ini dinilai sangat 

penting, disamping untuk mewujudkan proses pembelajaran yang lebih baik, 

juga diharapkan akan mendorong kemenag RI untuk memberikan pengakuan 

secara tertulis bahwa Aswaja dan ke-NU-an sebagai muatan local yang 

diajarkan di lingkungan Nahdlatul Ulama. Kurikulum Aswaja dan ke-NU-an 

sudah bisa diterapkan di seluruh madrasah dan sekolah LP Ma’arif NU yang 

berjumlah kurang lebih 13 ribu unit.   

MTs Al-Qudsiyah Klotok Plumpang Tuban merupakan salah satu 

lembaga yang berbasis Islam di kota Tuban. MTs Al-Qudsiyah merupakan 

lembaga menengah pertama yang ada di bawah naungan Yayasan Al-

Qudisyah Klotok Plumpang Tuban dan juga merupakan lembaga yang berada 

dibawah naungan Ma’arif NU. Selain itu juga tentunya terdapat mata pelajaran 

Aswaja ke-NU-an sebagai mata pelajaran muatan lokal, karena masih 

mengacu pada kurikulum nasional.  

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah bahwasannya siswa 

yang sekolah di MTs Al-Qudsiyah kebanyakan dari kampung, diantara mereka 

ada yang bermukim di pondok Yayasan Al-Qudisyah. Dengan kondisi seperti 

itu masih banyak siswa yang kurang pengetahuan mengenai ajaran Islam 

Ahlussunnah Wal Jama‟ah an-Nahdliyah. Alasan itu dibuktikan dengan 
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adanya siswa baru yang melanjutkan ke MTs ketika pelajaran Aswaja ke-NU-

an masih belum faham karena di jenjang sebelumnya ada yang belum 

mendapatkan pengetahuan tersebut. Selain itu kebanyakan siswa juga tidak 

tahu bahwa amaliyah yang berupa tahlil, istighosah dan lainnya termasuk dari 

bagian ajaran dan amaliyah Aswaja khususnya warga NU.  

Pengamatan peneliti, MTs Al-Qudsiyah Klotok Plumpang Tuban 

adalah sekolah di bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU yang 

tentunya juga menanamkan nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah dan amaliyah-

amaliyah NU kepada siswa. Penanaman nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah yang 

dilakukan oleh pihak MTs Al-Qudsiyah selain dalam pembelajaran mata 

pelajaran Aswaja, pihak lembaga juga menanamkan dalam kegiatan-kegiatan 

yang ada di lembaga.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin lebih jauh meneliti dan 

mengkaji secara mendalam bagaimana saja cara penanaman nilai-nilai Aswaja 

pada siswa. Maka dari itu peneliti tertarik untuk membuat judul penelitian 

yaitu “Penanaman Nili-nilai Aswaja an-Nahdliyah pada Siswa MTs Al-

Qudsiyah Klotok Plumpang Tuban”   

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa Saja Nilai-Nilai Aswaja an-Nahdliyah yang ditanamkan pada Siswa 

MTs. Klotok Plumpang Tuban? 

2. Bagaimana Proses Penanaman Nilai-Nilai Aswaja an-Nahdliyah pada 

Siswa MTs. Al-Qudsiyah Klotok Plumpang Tuban? 
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3. Apa Saja Fakor Pendukung dan Penghambat dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Aswaja an-Nahadliyah pada Siswa MTs. Al-Qudiyah Klotok Plumpang 

Tuban? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari fokus penelitian di atas maka tujuan penelitian adalah:  

1. Untuk Mengetahui Nilai-Nilai Aswaja an-Nahdliyah yang ditanamkan 

pada Siswa MTs. Al-Qudsiyah Klotok Plumpang Tuban. 

2. Untuk Mengetahui Proses Penanaman Nilai-Nilai Aswaja an-Nahdliyah 

pada Siswa MTs. Al-Qudsiyah Klotok Plumpang Tuban. 

3. Untuk Mengetahui Fakor Pendukung dan Penghambat dalam Penanaman 

Nilai-Nilai Aswaja an-Nahadliyah pada Siswa MTs. Al-Qudiyah Klotok 

Plumpang Tuban. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini bisa dibuat tambahan 

pengetahuan untuk peneliti lainnya, ataupun yang membutuhkan literasi 

yang serupa, lebih khususnya penanaman nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah 

pada siswa MTs. Al-Qudsiyah Klotok Plumpang Tuban.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru penelitian ini bisa menambah pengetahuan untuk 

pembentukan karakter siswa melalui penanaman nilai-nilai Aswaja an-

Nahdliyah.  
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b. Bagi Masyarakat penelitian ini bisa digunakan sebagai wawasan 

bahwa pentingnya mempelajarai ajaran Islam yang toleran, Islam yang 

moderat dan Islam yang rahmatan lil alamin. 

c. Bagi Peneliti penelitian ini untuk menambah wawasan literasi guna 

membuat penelitian yang serupa. 

d. Bagi mahasiswa Fakultas Agama Islam dan Program Studi Pendidikan 

Agama Islam penelitian ini dapat digunakan sebagai pembelajaran 

guna nanti menjadi guru untuk membentuk karakter siswa yang 

agamis. 

E. Definisi Operasional 

Supaya tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman terhadap judul 

penanaman nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah pada siswa MTs. Al-Qudsiyah 

Klotok Plumpang Tuban. Maka penulis menegaskan istilah dari judul tersebut 

sebagai berikut: 

1. Penanaman Nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah 

Penanaman nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah diartikan sebagai 

penanaman suatu sikap atau perilaku yang mengandung nilai-nilai ajaran 

Islam kepada siswa yang berlandaskan Ahlussunnah Wal Jama‟ah, dimana 

nilai-nilai yang mengajarkan Islam rahmatan lil alamin, Islam yang 

moderat dan terpeting adalah mengikuti ajaran Rasulullah SAW.   

2. Aswaja an-Nahdliyah 

Aswaja an-Nahdliyah adalah suatu golongan yang mengikuti 

ajaran Rasulullah dan berpegang teguh pada Al-Qur‟an, Hadist, Ijma‟ dan 

Qiyas. Selain itu mengikuti paham empat madzhab dalam bidang fiqih, 
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diantaranya adalam Imam Syafi’I Imam Maliki, Imam Hambali dan 

Hanafi. Dalam bidang tauhid mengikuti paham Al-Asy’ari dan Al-

Maturidi.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas dana analisis pada bab sebelumnya terkait 

dengan penanaman nilai-nilai pendidikan nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah 

pada siswa MTs Al-Qudisyah Klotok Plumpang Tuban. Maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah yang ditanamkan pada siswa MTs Al-

Qudsiyah Klotok Plumpang Tuban yaitu nilai tawasuth, tawazun, 

tasamuh, dan amar ma‟ruf nahi munkar. Selain itu juga ditanamkan 

amaliyah dan ubudiyah sesuai dengan faham Ahlussunnah wal Jama‟ah 

an-Nahdliyah.  

2. Adapun proses penanaman nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah pada siswa, 

MTs Al-Qudsiyah mempunyai tiga tahapan, yaitu pertama, memberikan 

pengetahuan melalui pembelajaran Aswaja an-Nahdliyah. Dengan adanya 

pembelajaran Aswaja ke-NU-an siswa bisa mengetahui dan memahamai 

Aswaja an-Nahdliyah beserta karakteristikya. Kedua, melalui pembiasaan. 

Tahapan ini siswa dibiasakan dengan kegiatan-kegiatan berfaham 

Ahlussunnah Wal Jama‟ah diluar kelas. Supaya dengan kegiatan tersebut 

nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah melekat di diri siswa untuk menjadi 

karakter yang berfaham Ahlussunnah wal Jama‟ah an-Nahdliyah dan 

selalui beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Ketiga, melalui 

komunikasi/interaksi. Ketika siswa melakukan tindakan yang salah 

menurut Aswaja an-Nahdliyah, guru memberi pengertian bahwa hal itu 
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tidak baik, seharusya meghormati, bersikap adil, dan selalu berbuat baik 

terhadap sesama seperti yang diajarakan Ahlussunnah wal Jama‟ah an-

Nahdliyah.  

3. Faktor pendukung penanaman nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah pada siswa 

adalah guru, siswa dan pondok pesantren. Faktor penghambatnya adalah 

latar belakang siswa yang tidak semua sudah mengerti Ahlussunnah wal 

Jama‟ah an-Nahdliyah.  

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitain mengenai “Penanaman Nilai-

nilai Aswaja an-Anahdliyah pada Siswa MTs Al-Qudsiyah Klotok Plumpang 

Tuban” maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:  

1. Kepada Kepala Madrasah, untuk lebih meningkatkan lagi mengenai 

penanaman nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah kepada siswa. Lebih 

terkonsep lagi dalam menanamkan melaui kegiatan maupun di dalam 

kelas. Penanaman nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah juga harus di ikuti 

semua guru supaya di setiap pembelajaran apapun terselip nilai-nilai 

Aswaja an-Nahdliyah. 

2. Kepada guru Aswaja ke-NU-an, supaya lebih meperhatikan lagi mengenai 

penanaman nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah kepada siswa baik melalui 

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Merencanakan pembelajaran 

lebih matang lagi, supaya siswa bisa menangkap dengan baik dan bisa 

menerapkan di kehidupannya. 

3. Kepada guru, untuk ikut serta mensukseskan penanaman nilai-nilai Aswaja 

an-Nahdliyah pada siswa. Selain mensukseskan juga ikut serta 
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menanamkan kepada diri sendiri juga supaya bisa di contoh oleh semua 

siswa. 

4. Kepada siswa, diharapkan untuk menjalankan dan melaksanakan kegiatan 

rutin di sekolah. lebih giat lagi untuk belajar Aswaja an-Nahdliyah dan 

melaksanakan amaliyah-amaliyahnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

65 
 

DAFTAR RUJUKAN 

Abdullah, M., Muflich, M. F., Zumroti, L., & Muvid, M. B. (2019). Pendidikan 

Islam Mengupas Aspek-aspek Dalam Dunia Pendidikan Islam. 

Yogyakarta: ASWAJA PRESSINDO.  

Abdullah, N. N., & Nasionalita, K. (2018). Pengaruh Sosialisasi Terhadap 

Pengetahuan Pelajar Mengenai Hoax.  

Abdusshomad, M. (2015). Hujjah NU Akidah-Amaliah-Tradisi. Surabaya: 

Khalista. 

Ali, A. M. (2018). Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya. Jakarta: 

KENCANA.  

Anshori, M., & Iswati, S. (2009). Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif. 

Surabaya: UNAIR (AUP).  

Arifin, S. (2014). Internalisasi Sportivitas Pada Pendidikan Jasmani. Sidoarjo: 

Zifatama JAWARA.  

Cholid, N. (2017). Pendidikan Ke-Nu-an Konsepsi Ahlussunnah Waljamaah 

Annahdliyah. Semarang: CV Presisis Cipta Media.  

Fadeli, S., & Subhan, M. (2012). Antologi NU. Surabaya: Khalista.  

H.B, B. (2016). Pembentukan Karakter Siswa. Jakarta: KENCANA.  

Hidayat, N. (2016). Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kebiasaan di 

Pondok Pesantren Pabelan. Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 2, (1), 

131. 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=pengetahua

n+adalah+notoatmodjo&oq=pengetahuan+adala  

Humidat, R. Faizal Hamdi, Aifullah, Muhammad, Ertanti, Devi Wahyu. (2021). 

Penanaman Aqidah Ahlussunnah Wal Jama'ah Melalui Kegiatan Ubudiyah 

di Sekolah Menengah Atas Islam AlMa'arif Singosari Malang. Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 6, (1), 46  

http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/article/view/9382/7523  

Labibi, A. (2019). Penanaman Nilai Aswaja Pada Siswa di MA Ma'arif Udanawu 

Blitar. Skripsi IAIN Tulungagung.  

Liiweri, A. (2015). Komunikasi Antar Personal. Jakarta: Prenadamedia Group.  

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=pengetahuan+adalah+notoatmodjo&oq=pengetahuan+adala
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=pengetahuan+adalah+notoatmodjo&oq=pengetahuan+adala


66 
 

 
 

Ludo Buan, Y. A. (2020). GURU DAN PENDIDIKAN KARAKTER Sinergitas 

Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter di Era 

Milenial. Indramayu: CV Adanu Abimata.  

M. Ali, A. (2018). Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya. Jakarta: 

KENCANA.  

Muhtar, T., Suherman, A., & Aeni, A. N. (2018). Internalisasi Nilai Kesalehan 

Sosial. Jawa Barat: UPI Sumedang Press.  

Moleong, L. J. (2016). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya.  

Nofrion. (2016). Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori da Konsep Komunikasi 

dalam Pembelajaran. Jakarta: KENCANA. 

Prasetyo, E. (2019). Penanaman Nilai-nilai Ahlussunnah Waljama'ah (Aswaja) 

Pada Kgiatan Rohani Islam (Rohis) Dalam Membentuk Karakter Peserta 

Didik. Tesis IANI Tulungagung.  

Prasetyo, E. (2019). Penanaman Nilia-nilai Aswaja pada kegiatan Rohani Islam 

dalam Membentuk Karakter Siswa (Studi Multi Situs di SMK Islam 1 dan 

Sarjana Institut Agama Islam Negeri IAIN Tulungagung). Tesis Program 

Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung.  

Ridwan, N. K. (2019). Masa Depan NU. Yogyakarta: IRCiSoD.  

Rosidatun. (2018). Model Implementasi Pendidikan Karakter. Gresik: Caremedia 

Communication.  

Rukhayati, S. (2020). Strategi Guru PAI Dalam Membina Karakter Peserta Didik 

SMK Al-Falah Salatiga. Salatiga: LP2M IAIN Salatiga.  

Sani, R. A., & Kadri, M. (2016). Pendidikan Karater Mengembangkan Karakter 

Anak yang Islami. Jakarta: Bumi Aksara.  

Subaidi. (2019). Pendidikan Islam Risalah Ahlussunnah Wal Jama'ah An-

Nadhliyah Kajian Tradisi Islam Nusantara. Jawa Tengah : UNISNU 

PRESS.  

Sugiarto, E. (2015). Menyususn Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis. 

Yogyakarta: Suaka Media.  

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&d. Bandung: 

Alfabeta CV.  



67 
 

 
 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta CV .  

Tanjung, Y. I., Abubakar, & Wulandari, D. (2020). Kajian Pengetahuan 

Konseptual (Teori dan Soal). Bandung: CV Media Sains Indonesia.  

Wibowo, A. A., Nur, M. E., & Karim, M. A. (2018). Internalisasi Nilai 

Pendidikan Karakter Aswaja. Jurnal Ilmiah Studi Islam, Vol, 18 (2), 10. 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=tujuan+pend

idikan+karakter+aswaja&btnG=  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=tujuan+pendidikan+karakter+aswaja&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=tujuan+pendidikan+karakter+aswaja&btnG

	1. COVER.pdf (p.1-2)
	3. ABSTRAK.pdf (p.3-4)
	5. BAB I PENDAHULUAN.pdf (p.5-11)
	10. BAB VI PENUTUP.pdf (p.12-14)
	11. DAFTAR RUJUKAN.pdf (p.15-17)

